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Salah satu simbol Roh Kudus adalah API, yang 
melambangkan kuasa untuk melakukan transformasi, 
pertobatan, pemurnian, keberanian dan semangat. 
Dalam Perjanjian Lama, dikisahkan bagaimana Elia 
menantang 450 nabi Baal, untuk membuktikan siapa 
Allah yang hidup, yang dapat menurunkan api dari 
langit. Kita dapat melihat bagaimana hubungannya 
dengan pencurahkan Roh Kudus yang mula-mula, 
yang dialami oleh murid-murid Yesus di loteng Yeru-
salem, di mana lidah-lidah api turun di atas kepala 
murid-murid Yesus. Bagaimana agar api Roh Kudus 
dapat turun atas kehidupan umat dan Gereja-Nya? 

Pertama, 
MEMBANGUN DAN MEMELIHARA KESATUAN.

Di atas gunung Karmel, nabi Elia mengambil dua 
belas batu, menurut jumlah suku keturunan Yakub. 
Ia mendirikan batu-batu itu menjadi mezbah demi 
nama TUHAN (1 Rj. 18:31-32). Mezbah adalah sim-
bol perjumpaan Allah dan manusia melalui penyem-
bahan, doa, Firman: “Sebab itu marilah kita, oleh 
Dia, senantiasa mempersembahkan korban syukur 
kepada Allah, yaitu ucapan bibir yang memuliakan 
nama-Nya (Ibr. 13:15). Sementara 12 batu mewaki-
li 12 suku Israel yang bersatu. Firman Tuhan meng-
ingatkan bahwa kita adalah: “... batu hidup un-
tuk pembangunan suatu rumah rohani, bagi suatu 
imamat kudus, untuk mempersembahkan persem-
bahan rohani yang karena Yesus Kristus berkenan 
kepada Allah” (1 Petrus 2:5). Dalam sebuah ba- 
ngunan, batu-batu tidak dapat memilih akan dile-
takkan di bagian mana, ada yang di atas, di bawah, 
di ujung. Di mana pun batu itu diletakkan, semua 
penting, tidak ada yang paling penting. Itu sebab-
nya, Tuhan menghendaki agar kita berusaha me-
melihara kesatuan Roh (Ef. 4:3). Kesatuan bukanlah 
keseragaman tapi sikap hati untuk menerima dan 

menghargai perbedaan orang lain. Memang tidak 
mudah, tapi kesatuan harus diusahakan, baik di te- 
ngah keluarga, bangsa negara, antar gereja, maupun 
di tengah pelayanan dalam gereja. Tuhan memerin-
tahkan berkat, kehidupan selama-lamanya di tengah 
kehidupan yang rukun dan bersatu (Mzm. 133:1). 

Di loteng Yerusalem, murid-murid Yesus bersama 
para perempuan dan Maria ibu Yesus serta sauda-
ra-saudara Yesus bertekun dengan sehati dalam doa 
menantikan api Roh Kudus turun, sesuai perintah dan 
janji Tuhan Yesus (Kis. 1:13-14, 8). Tidak ada lagi per-
bedaan antara laki-laki dan perempuan, semua satu 
di dalam Yesus (Gal. 3:28). Selain itu, orang-orang dari 
berbagai bangsa dan bahasa di bawah kolong langit 
menjadi saksi turunnya api Roh Kudus atas semua 
murid dan para perempuan yang berkumpul (Kis. 
2:5, 8-11). Kesatuan dan kesehatian orang percaya 
menarik kuasa api Roh Kudus turun atas hidup mereka. 

Kedua, 
MEMPERSEMBAHKAN KORBAN YANG HIDUP.

Elia menyusun kayu api, memotong lembu itu dan 
menaruh potongan-potongannya di atas kayu api 
itu (1 Rj. 18:33). Lembu yang hidup, yang dipotong- 
potong merupakan korban yang hidup, yang melam-
bangkan persembahan tubuh kita sebagai persem-
bahan yang hidup, yang kudus dan yang berkenan 
kepada-Nya. Semua itu di hadapan Tuhan merupa-
kan ibadah yang sejati (Rm. 12:1). Kapan kita memuji 
Tuhan dan hidup menjadi saksi bagi orang lain? Ten-
tu selama kita masih hidup bukan? “Bukan orang-
orang mati akan memuji-muji TUHAN, dan bukan 
semua orang yang turun ke tempat sunyi, tetapi kita, 
kita akan memuji TUHAN, sekarang ini dan sam-
pai selama-lamanya. Haleluya!” (Mzm. 115:17-18). 
Persembahan selain hidup harus kudus sebab “tan-
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pa kekudusan, kita tidak mungkin dapat meman-
dang Allah (Ibr. 12:14-15). Ditambahkan juga, yaitu 
persembahan yang hidup, kudus dan juga berkenan. 
Di tengah angkatan yang bengkok dan jahat, Tuhan 
memerintahkan agar kita memiliki cara hidup yang 
baik atau berkenan supaya apabila ada yang memfit-
nah kita sebagai orang durjana, mereka dapat meli-
hatnya dari perbuatan-perbuatan kita yang baik dan 
memuliakan Allah (1 Pet. 2:12). Dengan berbuat baik 
kita membungkamkan kepicikan orang-orang yang 
bodoh dan ini merupakan kehendak Allah (1 Pet. 
2:15). 

Murid-murid di loteng Yerusalem, bersembunyi dari 
imam-imam kepala dan orang-orang Yahudi yang 
memusuhi mereka. Walaupun penuh ketakutan, me- 
reka tetap taat menantikan janji Bapa, yaitu turun- 
nya Roh Kudus (Kis. 1:8). Mereka tidak kompromi de- 
ngan dunian berkomitmen mempersembahkan hi- 
dup mereka bagi Kristus.

Ketiga, 
MENAATI CARA TUHAN YANG TIDAK LAZIM.

Sesudah korban lembu di taruh di atas kayu-kayu 
api, Elia memerintahkan: “Penuhilah empat buyung 
dengan air, dan tuangkan ke atas korban bakaran 
dan ke atas kayu api itu!” Kemudian katanya: “Buat-
lah begitu untuk kedua kalinya!” Dan mereka ber-
buat begitu untuk kedua kalinya. Kemudian katanya: 
“Buatlah begitu untuk ketiga kalinya!” Dan mereka 
berbuat begitu untuk ketiga kalinya, sehingga air 
mengalir sekeliling mezbah itu; bahkan parit itu pun 
penuh dengan air” (1 Rj. 18:34-35). Berapa banyak 
air yang disiramkan di atas korban persembahan? 1 
buyung air sama dengan 40 liter; 4 buyung berarti 
160 liter. Jika dituangkan sebanyak 3x, berarti total 
480 liter. Bukankah jumlah air yang sangat banyak? 
Sebelumnya, Elia perintahkan buat parit sekeliling 
mezbah yang cukup dalam (ay. 32). Ketika air itu di-
curahkan, dikatakan bahwa parit itu sampai penuh 
dengan air. 

Mengapa harus dicurahkan air begitu banyak? Pa-
dahal bangsa Israel sedang mengalami kekeringan, 
tidak ada air selama 3,5 tahun. Air sangat langka dan 
mahal pada waktu itu, bisa lebih mahal dari harga 
emas. Air pada saat itu melambangkan persembah-
kan yang sangat mahal harganya. Apa yang sangat 
mahal bagi kita saat ini? Maukah kita mempersem-
bahkannya bagi Tuhan? Mungkin yang mahal bagi 
Anda saat ini adalah kekayaan Anda? Atau waktu, 
tenaga, hobi, harga diri, pengampunan, perbuatan 
baik, ketaatan, atau yang lainnya. 

Air bisa juga berarti sesuatu yang berlawanan den-
gan api. Orang memadamkan api dengan air. Tuhan 
ingin menunjukkan kemahakuasaan-Nya, walaupun 

sudah dipenuhi dengan begitu banyak air, tidak 
dapat mencegah api dari Surga turun. Tujuan dan 
motivasi Allah melakukan semua ini melalui ham-
ba-Nya, Elia, jelas sangat mulia (ay. 36-37). Allah 
menghendaki supaya melalui turunnya api dari lan-
git membakar korban persembahan, serta menger-
ingkan air dalam parit supaya diketahui orang, bah-
wa sungguh Dialah Allah di tengah-tengah bangsa 
Israel. Yang kedua, supaya semua orang, khususnya 
bangsa Israel tahu bahwa Elia adalah hamba yg diu-
tus Tuhan untuk membawa hidup mereka takut Tu-
han. Ketiga, supaya bangsa Israel sungguh-sungguh 
bertobat kembali. Semua itu dilaksanakan Allah den-
gan penuh kemahakuasaan membuat seluruh rakyat, 
gemetar, berlutut menyembah dan berseru: “Tuhan, 
Dialah Allah, Tuhan Dialah Allah” (ay. 39).

Di atas loteng Yerusalem, para saksi dari berbagai 
bangsa dan bahasa melihat bagaimana lidah-lidah 
api turun di atas kepala murid-murid tapi tidak mem-
bakar mereka. Setelah itu Petrus berkotbah dengan 
penuh Roh Kudus dan mempertobatkan 3000 jiwa 
percaya kepada Yesus dan dibaptis.

Jemaat dan Saudara yang saya kasihi, api Roh Ku-
dus sudah dan akan terus dicurahkan atas umat-Nya 
sebelum Ia datang kembali menjemput kita di atas 
awan-awan. Izinkan api Roh Kudus membakar kele-
suan rohani di dalam diri kita dan beritakanlah Injil 
sampai Yesus datang. Maranatha

In His Fire, 
AgnesMaria



Puji Tuhan, Sabtu, 20 Mei 2023, Ladies Worship Gereja HFC tepat berusia 20th & Ladies Wor-
ship HFC Kota berusia 2th. Sungguh perjalanan panjang yang sudah sudah ditempuh. Selama 
perjalanan itu, Ladies Worship HFC telah menjadi berkat buat banyak wanita.

Team creative HFC Kota & Team CHOIR HFC Kota ikut memeriahkan ibadah Ulang Tahun 
tersebut. Dalam kesempatan itu, Ibu Gembala memberi pesan Firman Tuhan yang berjudul 
THE COMFORTER. Melalui pesan ini biarlah Ladies Worship Gereja HFC kota menyadari ke-
butuhannya akan kehadiran Roh Kudus yang terus menyertai, mengajarkan & mengingatkan 
perkataan Firman serta menganugerahkan damai sejahtera.

Selamat Ulang Tahun ke-20 Ladies Worship HFC & Selamat Ulang Tahun ke-2 Ladies Worship  
HFC Kota!!!
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Indonesia berhasil meraih medali emas dalam 
ajang SEA Games setelah 32 tahun. Indone-
sia terakhir kali meraih emas dalam ajang SEA 
Games pada 1991 lalu. Pada 16 Mei 2023 
merupakan hari yang sangat bahagia dan 
bersejarah untuk Indonesia. Melalui hasil yang 
manis ini banyak perjuangan yang dilakukan 
oleh pemain timnas mulai dari kick off hingga 
full time. 

Fighting spirit yang diberikan untuk mengha-
rumkan nama bangsa di perjuangkan. Sempat 
unggul di babak pertama lalu di comeback di 
babak kedua. Hingga di berikan waktu extra 
time dan Indonesia kembali unggul dengan 
skor 5-2. What a great game! Sama seperti 
hidup yang kita jalanin, hidup ini seperti se-
buah pertandingan, ada kick off, half time, 
extra time dan full time. Namun apakah kita 
sudah melakukan kick off dengan baik? Atau 
masih belum? 

Kick off adalah fase dimana sebuah pertan- 
dingan akan dimulai. Dalam kehidupan, ada 
saat dimana kita akan meminta Tuhan un-
tuk memberikan suatu hikmat untuk melaku-
kan sesuatu keputusan. Di dalam Amsal 2:6 
Karena Tuhanlah yang memberikan hikmat, 
dari mulut-Nya datang pengetahuan dan 
kepandaian. Disini kita semua belajar bahwa 
melakukan sebuah kick off di dalam sebuah 
kehidupan harus sesuai dengan apa yang Tu-
han minta. Melalui pengalaman saya, Tuhan 
memberikan hikmat dalam awal saya melang-
kah agar selalu bersiap dan melakukan kepu-
tusan yang terbaik.

Dalam kick off pertandingan sepakbola diper-
lukan decision making untuk melakukan taktik 
seperti apa. Setelah kita sudah mendapatkan 
hikmat Tuhan dan verifired untuk melangkah. 
Kita perlu decision making, perlu campur ta- 
ngan Tuhan untuk melakukan desicion mak-
ing yang tepat. Pada Yeremia 33:3 dikatakan 
“Berserulah kepada-Ku, maka Aku akan men-
jawab engkau dan akan memberitahukan ke-
padamu hal-hal yang besar dan yang tidak 
terpahami, yakni hal-hal yang tidak kauketa-
hui.” Kita tidak tahu apakah keputusan kita 
adalah keputusan yang terbaik namun melalui 
ayat di atas kita tahu bahwa keputusan Tuhan 
adalah yang terbaik

Dengan kedua poin tersebut maka kita 
melakukan kick off dengan sempurna. Me-
minta hikmat dari Tuhan dan meminta keputu-
san dari Tuhan. Jika kita memulai kick off kita 
bersama Tuhan maka percayalah Tuhan akan 
membantu kita untuk menyelesaikan pertan- 
dingan dengan baik dan menjadi pemenang. 
Awali dengan kick off yang baik dan akhiri full 
time dengan kemenangan. 

Last But Not Least

Lagi liat Final UCL lah diganggu
Ya udah deh finalnya aku ganti
Selamat hari Minggu
Tuhan Yesus Memberkati

(Gherald Albert Assa)
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They say the optimist sees half full glass and the 
pessimist would see the half empty. Optimists will 
see opportunity but pessimists will see obstacles 
. Optimists would explain why we can be suc-
cessful while pessimists would suggest why we 
would fail. Optimists will have reason to keep 
trying and pessimists will find reason to give up. 
Optimists would see a brighter future but on the 
other hand, pessimists, well... will be pessimistic 
about his future. 

Are you a pessimist? Let’s find out. 
You are going to a job interview.
You are starting a new business.
You just finished your exam.
You are calling your husband/boyfriend but he 
did not answer.
Your friend who was supposed to pick you up is 
running late.
You hurt your abdomen and you are waiting for 
the test result.

What is going through your mind in each situa-
tion? 

Phillips was one of Jesus’ disciples who believed 
that Jesus was the true Messiah. He was optimis-
tic about it. He immediately shared his discovery 
with Nathanael. But on some occasions, Phil-
lips was also a pessimist. One time, after Jesus 
finished teaching, He asked Phillips to feed the 
multitudes of people. Jesus was testing his faith 
(v 6).
Apparently Philip was responsible for the food, 
so Jesus asked him, “Where are we to buy bread, 
that these may eat?” (John 6:5). Philip said, “Two 
hundred denarii worth of bread is not sufficient 
for them, for everyone to receive a little” (v7). In 
other words, “We don’t have enough resourc-
es in our whole savings account to buy enough 
food for a group this size!” Philip’s calculating, 
pragmatic, pessimistic mind could reach only one 
conclusion: this is an utter impossibility.

Philips could have responded better. He was 
optimistic about Jesus as a Messiah and he wit-
nessed Jesus miracles many times. He saw Jesus 
heal the sick, water turned into wine, the limp 
walk and many other signs and wonders that Je-
sus did. He could have fed thousands of people. 

Philip resembles us. There is a little Philip inside 
of us. Oftentimes, we are doubtful and pessimis-
tic about life.  How do we overcome pessimism 
in us?

1. Learn more about God’s Character.  
As we know God’s character more and have 
experiences with Him in our daily life, we are 
building our trust in Him. Anytime God allowed 
the unfortunate events to test our faith, we could 
learn from His character that He is a good God 
and He is working for our goodness in any situa-
tion.

2. Think and say the right things
The Bible says that “Death and life are in the 
power of the tongue, And those who love it and 
indulge it will eat its fruit and bear the conse-
quences of their words”. Proverb 18:21. 
Instead of releasing the ‘Phillip’ side of you in 
ranting of negative pessimistic words, learn to 
speak life. Memorize verses and speak the word 
of God. Remember God is in control.  

Our God is a God of grace and mercy, He dealt 
with Philips in a beautiful way. Instead of rebuk-
ing him for his pessimism and lack of faith, Jesus 
chose to show Philips once again of His character, 
power, and His deity. He fed more than 15 thou-
sand people with only 2 loaves of bread and 5 
fishes. Today, God is dealing with our pessimistic 
mind the same way. He would be merciful and 
gracious to teach us to trust Him because faithful 
people are the optimists. AMEN. (ES) 
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OVERCOMINGOVERCOMING  
PESSIMISMPESSIMISM














